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abstrak, disertakan abstrak dalam Bahasa Indonesia, dan (5) Skripsi 

berbobot 4-6 SKS. 

Secara umum jenis penelitian pendidikan di lingkungan FKIP 

UMC terdiri dari: 

1. Kuantitatif: penelitian yang memiliki karakteristik adanya 

pengukuran fakta obyektif berfokus pada variabel, memberi 

tekanan pada reliabilitas, bebas nilai, melakukan analisis statistik 

(Neuman, 2000:16). Metode yang termasuk dalam pendekatan 

ini adalah eksperimen, survey, dan analisis isi. 

2. Kualitatif: penelitian yg memiliki karakteristik adanya 

konstruksi sosial realitas, dan pemaknaan budaya. Berfokus pada 

proses interaktif, memberi tekanan pada otentitas, nilai-nilai 

ditampilkan secara nyata, analisisnya tematik, ada keterlibatan 

dari peneliti. Metode yang termasuk dalam pendekatan ini adalah 

etnografi, fenomenologi, analisis wacana, grounded research, 

semiotika, dan analisis framing. (Denzin and Lincoln 1994). 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup skripsi difokuskan pada bidang kajian pendidikan 

dasar dan menengah atau program studi PGSD, Pendidikan Bahasa 

Inggris, Pendidikan Kimia, Pendidikan Matematika, Pendidikan IPA 

dan PAUD baik bidang pendidikan maupun non-kependidikan. 

Lokasi penelitian juga memiliki ruang batas sendiri-sendiri. Maka, 

skripsi FKIP diperuntukkan hanya untuk lingkup PAUD, SD, 

SMP/MTs dan SMA/MA dan SMK. Adapun ruang lingkup skripsi 

FKIP mencakup pengujian dan pengembangan teori kependidikan 

maupun aplikasi teori dan pemecahan masalah pendidikan dasar 
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dan menengah. Berdasarkan tempat penelitian, skripsi dapat 

dibedakan ke dalam 3 hal: (1) Field research (penelitian lapangan), 

langsung di lapangan. (2) Library research (penelitian kepustakaan), 

dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) dari 

penelitian sebelumnya. (3) Laboratory research (penelitian 

laboratorium), dilaksanakan pada tempat tertentu/lab, biasanya 

bersifat eksperimen atau percobaan. Dengan demikian, maka output 

hasil penelitian meliputi: 

1. Basic research (penelitian dasar): jenis penelitian ini bermanfaat 

untuk mengembangkan pengetahuan dasar tentang kehidupan 

sosial. Penelitian Dasar berfokus untuk menolak atau mendukung 

teori-teori dan dapat bersifat eksploratif, deskriptif, atau 

eksplanatif. Jenis penelitian ini mencoba menyelesaikan 

persoalan terkait dengan kebijakan khusus atau membantu para 

praktisi untuk memenuhi tugasnya. 

2. Applied research (penelitian terapan): penelitian terapan tidak 

menekankan pada aspek teori, tetapi berusaha mencari solusi 

terhadap persoalan khusus. 

 

D. Persyaratan Penyusunan Skripsi 

Mahasiswa S1 yang berhak menulis skripsi adalah mereka yang 

memenuhi persyaratan berikut ini: 

1. Telah lulus minimal sebanyak 105 SKS dengan IPK minimal 3, 

00. 

2. Telah lulus mata kuliah Penelitian Pendidikan dengan nilai 

minimal B. 
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3. Telah Lulus Seminar Ujian Proposal Skripsi. Adapun waktu 

untuk bimbingan skripsi paling lama 6 (enam) bulan. 

Perpanjangan waktu bimbingan paling lama 1 x 6 bulan atas usul 

pembimbing pertama. Tebal skripsi sekitar 60-100 halaman (tidak 

termasuk lampiran). 

E. Prosedur Pembimbingan dan Pelaksanaan Skripsi 

1. Prosedur Pembimbingan 

a. Tahap Persiapan 

Setelah mendapat persetujuan judul dari Ketua Program 

Studi (Kaprodi) masing-masing, pada tahap berikutnya 

mahasiswa menyusun usulan penelitian atau proposal skripsi, 

yang memuat: judul skripsi, latar belakang masalah, identifikasi 

masalah termasuk pertanyaan penelitian, variabel penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

asumsi dan hipotesis (bila ada hipotesis), tinjauan teoritis (dari 

buku, jurnal, website, dan laporan penelitian yang relevan), 

metodologi mencakup desain penelitian, sample atau subyek 

penelitian, instrument, dan teknik analisis, sistematika penulisan, 

agenda kegiatan, dan daftar pustaka. 

Pada tahap persiapan, mahasiswa dianjurkan untuk 

melakukan konsultasi atau diskusi dengan dosen yang memiliki 

keahlian dalam bidang kajian yang diteliti. Tujuannya adalah 

untuk memantapkan topik, permasalahan, serta metodologi 

penelitian yang direncanakan. Pada tahap menyusun proposal 

skripsi, mahasiswa dianjurkan untuk berkonsultasi dengan banyak 

dosen yang dapat membantunya mempertajam rumusan masalah 
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hingga menjadi rancangan yang lengkap. Mengajukan rancangan 

tersebut untuk di seminarkan dalam Ujian Proposal untuk 

mendapatkan SK Judul Skripsi dan Dosen Pembimbing. 

b. Tahap pelaksanaan Penelitian dan Bimbingan 

Setelah surat keputusan pengangkatan pembimbing 

dikeluarkan maka mahasiswa bersangkutan mulai melakukan 

penelitian skripsi dengan bimbingan dosen pembimbing yang 

telah ditunjuk. Apabila seorang mahasiswa berkeberatan atas 

seorang pembimbing, yang bersangkutan dapat mengajukan 

permohonan penggantian pembimbing kepada Kaprodi masing- 

masing. Berdasarkan kesepakatan antara pembimbing dengan 

mahasiswa yang dibimbingnya, kegiatan penelitian dilaksanakan 

selama proses penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan 

proses penulisan. Konsultasi mahasiswa kepada pembimbing 

harus dilakukan secara teratur dan dituliskan di kartu bimbingan. 

c. Tahap Penyelesaian Akhir 

Berdasarkan penilaian pembimbing bahwa penulisan sudah 

memenuhi persyaratan suatu skripsi, maka ujian untuk yang 

bersangkutan dapat dilaksanakan (sesuai dengan kalender 

akademik). 

d. Tugas Pembimbing 

Pembimbing terdiri dari pembimbing I dan II yang memiliki 

tugas masing-masing yang berbeda 

1) Pembimbing I bertugas: a) Memberikan arahan tentang 

rumusan akhir usul penelitian, sistematika dan materi skripsi. 

b) Menelaah dan memberikan rekomendasi tentang prosedur 
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pengumpulan data yang akan digunakan. c) Memberikan 

persetujuan akhir terhadap naskah skripsi yang akan 

diajukan ke sidang ujian. 

2) Pembimbing II bertugas: a) Membantu pembimbing pertama 

dalam menelaah dan memperkaya usulan penelitian. b) 

Memberikan pertimbangan, tanggapan, dan saran mengenai 

prosedur yang digunakan serta sistematikanya. c) 

Memberikan persetujuan terhadap naskah akhir untuk 

diajukan ke sidang ujian setelah skripsi disetujui oleh 

pembimbing pertama (Tim Dosen UMP, 2010: 1-5). 

 

2. Prosedur Pengumpulan Skripsi 

a. Setelah mahasiswa dinyatakan lulus sidang skripsi, 

Mahasiswa menyerahkan skripsi dalam bentuk cetakan/hard 

copy sebanyak 1 Jilid untuk diperbanyak di Fakultas dan 

salinan soft copy dalam bentuk 1 buah Compact Disk (CD). 

Fakultas akan memperbanyak cetakan hardcopy sebanyak 4 

jilid, yang diperuntukan bagi: 

1) Fakultas (1 Jilid) 

2) Prodi (1 Jilid) 

3) Perpustakaan (1 Jilid) 

4) Arsip Mahasiswa (1 Jilid) 

b. Mengisi formulir “Bukti Penyerahan Skripsi” yang 

disediakan Perpustakaan kampus/Fakultas (dibuat rangkap) 

(modif dari tim dosen UI, 2008: 42-45). Penomoran halaman 
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pada soft copy harus sama dengan penomoran halaman pada 

hard copy. 
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